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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Sektor berbasis lahan menjadi andalan utama untuk mereduksi emisi, setidaknya 17 dari target penurunan

emisi gas rumah kaca di Indonesia. Sebagian besar pendanaan publik dalam negeri untuk perubahan iklim

hampir 75 dialokasikan untuk berbagai kegiatan inti di bidang mitigasi. Untuk kegiatan pendukung,

sebagian besar dukungan pendanaan ditujukan ke sektor kehutanan sebesar 73 . Pendanaan perubahan iklim

merupakan salah satu topik utama yang dibicarakan dan dinegosiasikan di setiap pertemuan perubahan iklim

internasional karena merupakan sumber biaya dan investasi untuk dapat mengurangi emisi. Dengan

membangun kerangka berpikir penelitian, didapatkan hasil bahwa Pemerintah Indonesia belum cukup

mampu untuk dapat memenuhi target penurunan emisi gas rumah kaca untuk kegiatan mitigasi sektor

kehutanan, baik pada kondisi unconditional dan juga conditional. Kebijakan yang dapat ditempuh yaitu

dengan meningkatkan pendanaan publik perubahan iklim, baik dari dalam negeri maupun luar negeri.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Land based sector has become a major force in emission reduction, covering at least 17 of the greenhouse

gas emissions reduction target in Indonesia. Most of the domestic public climate finance in Indonesia nearly

75 is allocated for core activities in the areas of mitigation. For support, the majority of the finance intended

to support forestry sector amounted to 73 . The climate finance is one of the major topics discussed and

negotiated in any international climate change conventions because it is a source of costs and investments to

reduce emissions. By building a conceptual framework, the results obtained show that Indonesian

government is yet to be quite capable to meet the target to reduce greenhouse gas emissions for forestry

mitigation activities, either conditionally or unconditionally. Policies that can be drawn includes increasing

public climate finance, both from within the country and abroad.
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